2.1

2.2

BAB |1
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Pengertian Lembaga Keuangan Bukan Bank

Menurut Afrizawati (2016:32) Lembaga Keuangan Bukan Bank adalah
semua badan yang melakukan kegiatan di bidang keuangan, yang secara
langsung atau tidak langsung menghimpun dana terutama dengan jalan
mengeluarkan kertas berharga dan menyalurkannya kepada masyarakat,
terutama guna membiayai investasi perusahaan-perusahaan.

Pengertian diatas menjelaskan bahwa Lembaga Keuangan Bukan Bank
adalah badan yang kegiatannya dilakukan di bidang keuangan secara
langsung dan tidak langsung menghimpun dana dan menyalurkan kepada

masyarakat.

Jenis-Jenis Lembaga Keuangan Bukan Bank

Lembaga Keuangan Bukan Bank banyak jenisnya dari Lembaga
Keuangan Bank. Lembaga Keuangan Bukan Bank mempunyai ciri-ciri
usahanya sendiri. Adapun Jenis-jenis Lembaga Keuangan Bukan Bank
menurut Kasmir (2014:6) adalah:

1. Koperasi Simpan Pinjam
Merupakan koperasi yang menghimpun dana dari para anggotanya
kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada para anggota
koperasi dan masyarakat umum. Artinya para anggota koperasi simpan
pinjam menyimpan uangnya yang sementara belum digunakan. Kemudian
oleh pegurus koperasi uang tersebut dipinjamkan kembali para anggotanya
yang membutuhkan termasuk kepada masyarakat umum yang
membutuhkan jika memungkinkan.

2. Pasar Modal
Merupakan pasar tempat pertemuan dan melakukan transaksi antara para
pencari dana (emiten) dengan para penanaman modal (Investor). Dalam
pasar modal yang diperjualbelikan adalah efek-efek seperti saham dan
obligasi.

3. Pasar Uang dan Valas
Sama seperti halnya pasar modal, yaitu pasar tempat memperoleh dana dan
investasi dana. Hanya bedanya modal yang ditawarkan di pasar uang
adalah berjangka waktu pendek dan di pasar modal berjangka waktu



panjang. Dalam pasar uang transaksi lebih banyak dilakukan dengan
media elektronika, sehingga nasabah tidak perlu datang secara langsung.

. Pegadaian

Merupakan lembaga keuangan yang menyediakan fasilitas pinjaman
dengan jaminan tertentu. Jaminan nasabah tersebut digadaikan dan
kemudian ditaksir oleh pihak pegadaian untuk menilai besarnya nilai
jaminan. Besarnya nilai jaminan akan mempengaruhi jumlah pinjaman.
Sementara ini usaha pegadaian secara resmi masih dilakukan pemerintah.

. Sewa Guna Usaha (Leasing)

Bidang usaha lebih ditekankan kepada pembiayaan barang-barang modal
yang inginkan oleh nasabahnya. Sebagai contoh jika seseorang ingin
peroleh barang-barang modal secara kredit, maka kebutuhan ini
bayarannya dapat ditutup oleh perusahaan leasing. Pembayaran oleh
nasabah diangsur sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Jadi dalam
hal ini perusahaan leasing lebih banyak bergerak dalam bidang
pembiayaan barang-barang kebutuhan modal.

. Asuransi

Merupakan perusahaan yang bergerak dalam usaha pertanggungan. Setiap
nasabah dikenakan polis asuransi yang harus dibayar sesuai dengan
perjanjian dan perusahaan asuransi akan menanggung kerugian dengan
menggantikannya apabila nasabahnya terkena musibah atau terkena resiko
yang dikaitkan dengan keuangan antara polis yang harus dibayar dan klaim
yang diterimanya. Besarnya polis akaan mempengaruhi klaim yang akan
diterima. Perusahaan asuransi dibagi dalam beberapa jenis seperti asuransi
kredit, asuransi jiwa, asuransi kebakaran, asuransi beasiswa, asuransi hari
tua, asuransi kecelakaan, asuransi kehilangan dan jenis lainnya.

. Anjak Piutang

Merupakan perusahaan Yyang usahanya adalah mengambik alih
pembayaran kredit suatu perusahaan dengan cara membeli kredit
bermasalah perusahaan lain atau dapat pula mengelola penjualan kredit
perusahaan yang membutuhkannya. Usaha ini memang relatif baru di
Indonesia dan perusahaaan anjak piutang memang kegiatan utamanya
adalah membantu perusahaan yang sedang mengalami kesulitan dalam
melakukan penagihan atau pengelolaan hutangnya. Keuntungan yang
diperoleh dari usaha ini merupakan fee yang telah disepakati bersama atau
keuntungan dari harga jual dengan hasil penagihan yang dilakukannya.

. Modal Ventura

Merupakan pembiayaan oleh perusahaan-perusahaan yang usahanya
mengandung resiko tinggi. Perusahaan jenis ini relatif masih baru di
Indonesia. Usahanya lebih banyak memberikan pembiayaan dalam bentuk
kredit tanpa jaminan yang umumnya tidak dilayani oleh lembaga keuangan
lainnya. Selama ini kredit dengan jaminan sangat menyulitkan,
memberatkan dan menghambat nasabah untuk memperoleh modal,
walaupun dewasa ini pihak perbankan telah memperlunak persyaratan
untuk memperoleh kredit.
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9. Dana Pensiun

Merupakan perusahaan yang kegiatanya mengelola dana pensiun suatu
perusahaan pemberi kerja atau perusahaan itu sendiri. Penghimpun dana
pensiun melalui iuran yang dipotong dari gaji karyawan. Kemudian dana
yang terkumpul oleh dana pensiun diusahakan lagi dengan
menginvestasikannya ke berbagai sektor yang menguntungkan.
Perusahaan yang mengelola dana pensiun dapat dilakukan oleh bank atau
perusahaan lainnya.

10. Kartu Plastik
Perusahaan yang bergerak dalam bidang pembiayaan kartu plastik atau
lebih dikenal dengan nama uang plastik atau kartu kredit. Kartu plastik
digunakan sebagai pengganti uang tunai yang dapat dipergunakan untuk
berbagai keperluan lainnya. Pihak yang mengeluarkan kartu kredit itu
dapat dilakukan oleh bank atau lembaga bukan bank.

Pengertian Koperasi

Menurut Schaar dalam Tanjung (2017:74) Koperasi adalah “Sebagai
suatu badan usaha yang sukarela dimiliki dan dikendalikan oleh anggota yang
juga pelanggannya dan dioperasikan oleh anggota dan untuk anggota atas
dasar nirlaba atau atas dasar biaya”.

Menurut Rudianto (2010:3) Koperasi adalah “badan usaha yang
mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para
anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi
untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat
daerah kerja pada umumnya”.

Pengertian diatas menjelaskan bahwa koperasi adalah sebagai asosiasi
sebuah anggota baik perusahaan maupun pribadi yang bergabung secara

sukarela dalam mengejar tujuan bersama.

Jenis-Jenis Koperasi

Salah satu tujuan pendirian koperasi didasarkan kepada kebutuhan dan
kepentingan para anggotanya. Masing-masing kelompok masyarakat yang
mendirikan koperasi memiliki kepentingan ataupun tujuan yang berbeda.
Perbedaan kepentingan ini menyebabkan koperasi dibentuk dalam beberapa
jenis sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut. Menurut Kasmir
(2014:254) Jenis-jenis koperasi yang ada dan berkembang dewasa ini adalah:
1. Koperasi Produksi

2. Koperasi Konsumsi
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3. Koperasi Simpan Pinjam
4. dan Koperasi Serbaguna

Yang membedakan jenis koperasi tersebut adalah usaha yang mereka
jalankan. Sebagai contoh untuk koperasi produksi diutamakan diberikan pada
para anggotanya dalam rangka berproduksi untuk menghasilkan barang
ataupun jasa. Produksi dapat dilakukan dalam berbagai bidang seperti
pertanian atau industri atau jasa.

Kemudian koperasi kosumsi, dalam kegiatan usahanya adalah
menyediakan kebutuhan akan barang-barang pokok sehari-hari seperti
sandang, pangan dan kebutuhan yang berbentuk barang lainnya. Koperasi
jenis ini banyak dilakukan oleh karyawan suatu perusahaan dengan
menyediakan berbagai kebutuhan bagi para anggotanya.

Sedangkan koperasi simpan pinjam melakukan usaha penyimpanan dan
peminjaman sejumlah uang untuk keperluan para anggotanya. Koperasi jenis
ini sering disebut dengan koperasi kredit yang khusus menyediakan dana bagi

anggota yang memerlukan dana dengan biaya murah tentunya.

Pengertian Kredit

Menurut Komaruddin dalam Syafriansyah (2015:86) Kredit adalah
“Penyediaan uang atau tagihan yang disamakan dengan uang berdasarkan
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan peminjam berkewajiban
melunasi kewajibannya setelah jangka waktu tertentu dengan (biasanya)
sejumlah bunga yang ditetapkan lebih dahulu”.

Pengertian diatas menjelaskan bahwa kredit atau pembiayaan dapat
berupa uang atau tagihan yang nilainnya diukur dengan uang, misalnya bank
membiayai kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya
kesepakatan antara bank (kreditor) dengan nasabah penerima kredit (debitur)
bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam
perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk
jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan

masalah sanksi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah
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dibuat bersama. Ditarik kesimpulan adanya unsur-unsur kredit menurut
Kasmir (2014:86) adalah:

1.

Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa
uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali di masa
tertentu di masa datang.

. Kesepakatan

Di samping unsur percaya di dalam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu jangka waktu
ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka
waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah dan
jangka panjang.

Risiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu
risiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu
kredit semakin besar risikonya demikian pula sebaliknya. Risiko ini
menjadi tanggungan bank, baik risiko disengaja oleh nasabah yang lalai,
maupun oleh risiko yang tidak sengaja.

Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang
kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya
administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank.

2.5.1 Tujuan dan Fungsi Kredit

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu.
Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank
tersebut didirikan. Menurut Kasmir (2014:88) tujuan utama
pemberian suatu kredit adalah sebagai berikut:

1. Mencari Keuntungan
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit
tersebut.  Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang
diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit
yang dibebankan kepada nasabah.

2. Membantu usaha nasabah
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang
memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal
kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat
mengembangkan dan memperluaskan usahaanya
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Membantu Pemerintah

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak
perbankan, maka semakin baik mengingat semakin banyak kredit
berarti adanya penigkatan pembangunan di berbagai sektor.

Kemudian di samping tujuan di atas suatu fasilitas kredit

memiliki fungsi menurut Kasmir (2014:89) adalah:

1.

Untuk meningkatkan daya guna uang

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang
maksudnya jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan
sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut
menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si
penerima kredit.

. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar
dari satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang
kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut
akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.

Untuk meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si
debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi
berguna.

Meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau mempelancar arus barang dari
satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga jumlah barang yang
beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit
dapat pula meningkatkan jumlah barang yang beredar.

Sebagai alat stabilitas ekonomi

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas
ekonomi karena dengan adanya kredit diberikan akan menambah
jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat
pula kredit membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri
luar negeri sehingga meningkatkan devisa negara.

Untuk meningkatkan kegairahan berusaha

Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan
berusaha, apalagi bagi si nasabah yang memang modalnya pas-
pasan.

. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan, akan semakin baik,
terutama dalam hal meningkatkan pendapatan.

Untuk meningkatkan hubungan international

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling
mebutuhkan antara si penerima kredit dengan di pemberi kredit.
Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama
dibidang lainnya.
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2.5.2 Jenis-Jenis Kredit
Kredit yang diberikan bank umum dan bank pengkreditan rakyat
untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum Jenis-jenis
kredit dapat dilihat dari berbagai segi menurut Kasmir (2014:90)
antara lain sebagai berikut:

1. Dilihat dari segi kegunaan

a. Kredit investasi
Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau
membangun proyek/pabrik baru untuk keperluan rehabilitasi.
Contoh kredit investasi misalnya untuk membangun pabrik atau
membeli mesin-mesin. Pendek kata masa pemakaiannya untuk
suatu periode yang relatif lebih lama.

b. Kredit modal kerja
Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam
operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja diberikan
untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-
biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi
perusahaan.

2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit produktif
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi
atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang
atau jasa. Sebagai contohnya kredit untuk membangun pabrik
yang nantinya akan menghasilkan barang, kredit perrtanian akan
menghasilkan produk pertanian atau kredit pertambangan
menghasilkan bahan tambang atau kredit industri lainnya.

b. Kredit konsumtif
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam
kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang
dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh
seseorang atau badan usaha. Sebagai contoh kredit untuk
perumahan, kredit mobil pribadi, kredit perabotan rumah tangga,
dan kredit konsumtif lainnya.

c. Kredit perdagangan
Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk
membeli barang dagangan yang pembayaranya diharapkan dari
hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini sering
diberikan kepada suplier atau agen-agen perdagangan yang akan
membeli barang dalam jumlah besar. Contoh kredit ini
misalnya kredit ekspor dan impor.
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3. Dilihat dari segi jangka waktu

a.

Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1
tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk
keperluan modal kerja. Contohnya untuk peternakan ayam atau
jika untuk pertanian misalnya tanaman padi atau palawijaya.

. Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3
tahun, biasanya untuk investasi. Sebagai contoh kredit untuk
pertanian seperti jeruk, atau peternakan kambing.

Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang.
Kredit jangka panjang waktu pengembaliaanya di atas 3 tahun
atau 5 tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang
seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau manufaktur dan
untuk kredit konsumtif seperti kredit perumahan.

4. Dilihat dari segi jaminan

a.

Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut
dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau
jaminan orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan
dilindungi senilai jaminan yang diberikan si calon debitur.

. Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau
orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat
prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik si
calon debitur selama ini.

5. Dilihat dari segi sektor usaha

a.

Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor
perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat

berupa jangka pendek atau jangka panjang.

. Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya

peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi.
Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industrii kecil,

menengah atau besar.

. Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya

biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak

atau timah.
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e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk
membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula
berupa kredit untuk para mahasiswa.

f. Kredit profesi, diberikan kepada para pofesional seperti, dosen
dokter atau pengacara.

g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan
atau pembelian perumahan.

h. Dan sektor-sektor lainnya.

2.5.3 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, bank harus merasa
yakin bahwa yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan
tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut
disalurkan.  Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan
berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya,
seperti melalui prosedur penilaian yang benar.

Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek
penilaiannya tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang
ditetapkan seudah menjadi standar penlaian setiap bank. Biasanya
kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan
nasabah yang benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 7P dan
5C. Adapun penjelasan untuk analisis 7P kredit menurut Kasmir
(2014:96) adalah:

1. Personality
Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga
mencangkup sikap, emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah
dalam menghadapi suatu masalah.

2. Party
Yaitu mengklarifikasi nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyaliltas, serta
karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan
tertentu dan akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.
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Purpose
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit,
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan

pengambilan kredit dapat bermacam-macam. Sebagai contoh
apakah untuk modal kerja atau investasi, konsumtif atau produktif,
dan sebagainya.

Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai
prospek atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu
fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan
hanya debitur yang rugi tetapi nasabah juga.

Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit
yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk
pengembalian kredit. Semakin banyak sumber penghasilan debitur,
akan semakin baik. Dengan demikian jika salah satu usahanya
merugikan dapat ditutupi oleh sektor lainnya.

Profibality

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam
mencari laba. Profibality diukur dari periode ke periode apakah
akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan
tambahan kredit yang akan diperolehnya.

. Protection

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan
mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan
barang atau orang atau jaminan asuransi.

Kemudian penilaian kredit dengan metode analisis 5C menurut

Kasmir (2015:95) adalah:

1.

Character

Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang
akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini
tercermin dari latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar
belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti; cara
hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hoby dan
sosial standingnya. Ini semua merupakan ukuran “kemauan”
membayar.

. Capacity

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis
yang dihubungakn dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga
diukur dengan kemampuannya dalam memahami tentang ketentua-
ketentuan pemerintah. Begitu pula dengan kemampuannya dalam
menjalankan usahanya selama ini. Pada akhirnya akan terlihat
“kemampuannya” dalam mengembalikan kredit yang disalurkan.
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Capital

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan
keuangan (neraca dan laporan rugi laba) dengan melakukan
pengukuran seperti dari segu likuaditas, solvabilitas, rentabilitas,
dan ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat dari sumber mana
saja modal yang ada sekarang ini.

Colleteral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi
jumlah kredit yang diberikan.  Jaminan juga harus diteliti
keabshannya sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan
yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.
Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan
politik sekarang dan di masa yang akan datang sesuai sektor
masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang ia jalankan.
Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-
benar memiliki prospek yang baik sehingga kemungkinan kredit
tersebut bermasalah relatif kecil.

Prosedur Pemberian Kredit

Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan antara

pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum,

kemudian dapat pula ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk

konsumtif atau produktif. Menurut Kasmir (2014:100) secara umum

prosedur pemberian kredit oleh badan hukum sebagai berikut:

Pengajuan Berkas-berkas

1
2. Penyelidikan berkas pinjaman
3. Wawancara |

4. On the spot

5.
6
7
8
9

Wawancara Il

. Keputusan Kredit

. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya
. Realisasi Kredit

. Penyaluran/penarikan dana
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2.5.5 Penggolongan Kredit

Untuk menentukan berkualitas atau tidaknya suatu kredit perlu

diberikan ukuran-ukuran tertentu. Menurut Bank Indonesia dalam

Kasmir (2014:107) menggolongkan kualitas kredit sebagai berikut:

1. Lancar (Pas)

Suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila:

a.
b.

C.

Pembayaran angsuran pokok dan bunga tepat waktu

Memiliki mutasi rekening yang aktif

Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash
collateral)

2. Dalam Perhatian Khusus (special mention)

Dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenuhi kriteria

antara lain:

a.

b.
C.
d.

e.

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga
melampaui 90 hari.

Kadang-kadang terjadi cerukan

Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan
Mutasi rekenig reklatif aktif

Didukung dengan pinjaman baru

3. Kurang Lancar (substandard)

Dikatakan kurang lancar apabila memenuhi kriteria di antaranya:

a.

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga

yang telah melampaui 90 hari

. Sering terjadi cerukan

Terjadi penggaran terhadap kontrak yang di perjanjikan lebih 90
hari

. Frekuensi mutasi rekening reklatif rendah

Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur

Dokumen pinjaman yang lemah
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4. Diragukan (doubtful)
Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria diantaranya:
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga
yang telah melampaui 180 hari
b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen
c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari
d. Terjadi kapitalisasi bunga
e. Dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit
maupun pengikatan jaminan
5. Macet (loss)
Dikatakan macet apabila memenuhi kriteria antara lain:
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga
yang telah melampaui 270 hari
b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru
c. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat

dicairkan pada nilai yang wajar

2.6 Pengertian Kredit Macet
Menurut Susilo dalam Armana (2015:3) Kredit macet merupakan kredit
yang tidak lancar sampai jatuh tempo belum dapat juga diselesaikan oleh
nasabah yang bersangkutan.
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kredit macet sebagai
pinjaman yang mengalami kesulitan dalam penyelesaian kewajiban-
kewajibannya oleh nasabah debitur terhadap bank karena faktor kesengajaan

dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan kendali debitur.

2.7 Teknik Penyelesaian Kredit Macet
Menurut Kasmir (2014:109) Penyelamatan kredit macet dapat

dialakukan dengan cara sebagai berikut:
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1. Rescheduling

a.

Meperpanjang jangka waktu kredit

Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalam masalah jangka
waktu kredit misalnya perpanjangan jangka waktu kredit dari 6 bulan
menjadi 1 tahun sehingga si debitur mempunyai waktu yang lebih lama
untuk memgembalikannya.

. Memperpanjang jangka waktu angsuran

Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka waktu kredit.
Dalam hal ini jangka waktu angsuran kreditnya diperpanjang
pembayarannya pun misalnya dari 36 kali menjadi 48 kali dan hal ini
tentu saja jumlah angsuran pun menjadi mengecil seiring dengan
penambahan jumlah angsuran.

2. Reconditioning

a.
b.

Kapitalisasi bunga, yaitu bunga dijadikan utang pokok.

Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu.

Dalam hal penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu,
maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda pembayarannya,
sedangkan pokok pinjamannya tetap harus dibayar seperti biasa.
Penurunan suku bunga

Penurunan suku bunga dimaksudkan agar lebih meringankan beban
nasabah. Sebagai contoh jika bunga pertahun sebelumnya dibebankan
20% diturunkan menjadi 18%, hal ini tergantung dari pertimbangan
yang bersangkutan.

. Pembebasan bunga

Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada nasabah dengan
pertimbangan nasabah sudah akan mampu lagi membayar kredit
tersebut. Akan tetapi, nasabah tetap mempunyai kewajiban untuk
membayar pokok pinjamannya sampai lunas.

3. Restructuring

a.
b.

Dengan menambah jumlah kredit
Dengan menambah equity:
1. Dengan menyetor uang tunai

2. Tambahan dari pemilik

4. Kombinasi

Merupakan kombinasi dari tiga jenis yang di atas.

5. Penyitaan Jaminan
Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah benar-
benar tidak mempunyai etiket baik ataupun sudah tidak mampu lagi untuk
membayar semua utang-utangnya.



